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“ ………………… Simply put, "governance" means: the process of decision-making and the process by which decisions are implemented (or not implemented) ………”

“………….Good governance has 8 major characteristics. It is participatory, consensus oriented, accountable, transparent, responsive, effective and efficient, equitable and inclusive and follows the rule of law………………..”

“……………Transparency means that decisions taken and their enforcement are done in a manner that follows rules and regulations. It also means that information is freely available and directly accessible to those who will be affected by such decisions and their enforcement. It also means that enough information is provided and that it is provided in easily understandable forms and media…………………”

(Dikutip dari situs: http://www.unescap.org/huset/gg/governance.htm pada tagl. 19 Juli 2006)

Pengantar
Beberapa waktu yang lalu terjadi sedikit kontroversi antara gubernur yang menyampaikan laporan tahunannya dengan anggota dewan yang menyimak laporan tersebut. Anggota dewan menganggap gubernur telah menyampaiakan laporan “bohong”, karena tidak sesuai dengan informasi yang diperolehnya dari lapangan. Sebaliknya, gubernur juga menganggap anggota dewan-lah yang telah ber-“bohong” karena laporan yang disampaikan beliau sudah sesuai dengan kenyataan. Jadi siapa yang benar dan siapa yang “bohong”? 
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Gambar 1 “Good Governance”

(Dikutip dari situs: http://www.unescap.org/huset/gg/governance.htm pada tagl. 19 Juli 2006)

Pada gambar 1, terlihat dengan jelas bahwa transparansi adalah salah satu dari 8 (delapan) karakteristik utama dari “good governance”. Dan yang dimaksud dengan transparansi, selain bahwa proses pengambilan keputusan dan implementasinya telah sesuai dengan aturan dan regulasi, juga: “information is freely available and directly accessible to those who will be affected by such decisions and their enforcement. It also means that enough information is provided and that it is provided in easily understandable forms and media” sebagaimana dikutip di atas. Artinya, dalam pemerintahan yang baik, transparansi berarti bahwa informasi harus tersedia secara bebas dan langsung dapat diperoleh oleh mereka yang akan terkena suatu keputusan yang dibuat oleh pemerintah. Tidak hanya tersedia, tapi juga harus tersedia secara cukup dan tersedia dalam bentuk dan media yang mudah difahami (oleh mereka yang memerlukan informasi tersebut).

Kontroversi antara gubernur dan anggota dewan semestinya tidak perlu terjadi jika pemerintahan telah dilaksanakan secara benar-benar transparan, baik gubernur mau pun anggota dewan sama-sama dapat memperoleh informasi secara bebas mengenai permasalahan yang dipersoalkan. Makalah singkat ini berupaya mengangkat permasalahan terkait dengan implementasi teknologi informasi dan komunikasi (Teknologi INFOKOM, ICT) dalam suatu sistem pemerintahan, sehingga terbangunlah sistem pemerintahan yang memiliki karakteristik “good governance”, khususnya dalam hal transparansi. 
Transisi ke MASYARAKAT INFORMASI

Banyak pakar menyepakati bahwa kehidupan manusia di muka bumi saat ini tengah berada dalam peralihan dari era industri ke era pasca-industri (post-industrial). Jika pada era industri, energi merupakan issue sentral, maka pada era pasca-industri, informasi merupakan issue sentral. Sebagaimana energi dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain menggunakan sistem transportasi, maka pertukaran informasi dilakukan melalui sistem komunikasi. Jika peristiwa jatuhnya bom atom (yang merupakan rekayasa energi yang canggih pada masanya) di Hiroshima dan Nagasaki pada tahun 1945 merupakan peristiwa bersejarah yang menandai era industri, maka boleh dikatakan bahwa peristiwa World Trade Center (WTC) 11 September (911) tahun 2001 - yang sarat dengan rekayasa teknologi informasi - merupakan “pertanda jaman” dari era pasca-industri yang sering disebut juga sebagai era informasi. Dalam peristiwa WTC 911 dua tahun lalu itu kita menyaksikan bagaimana pesawat-pesawat dari penerbangan sipil komersial telah di-rekayasa dengan teknologi informasi yang sangat canggih menjadi peluru-peluru kendali yang secara akurat telah menghancurkan beberapa sasaran penting di Amerika Serikat, yang belum pernah sebelumnya tersentuh oleh serangan musuh dalam berbagai peperangan yang melibatkan Amerika Serikat. 

Claude Shannon adalah seorang peneliti di Laboratorium Bell yang pada tahun 1948 berhasil menurunkan secara matematis Teori Informasi (Information Theory). Risalah berjudul “Mathematical Theory of Communication” setebal 55 (limapuluh lima) halaman yang ditulis oleh Shannon  telah membuka jalan ke era informasi
. Seorang pakar ilmu komunikasi bernama Everett M. Rogers menyebut Claude Shannon dan juga Norbert Wiener (bapak Cybernetics) dalam bukunya
 sebagai “the engineers of communication”.
Rogers juga yang dalam buku yang sama men-definisikan masyarakat informasi sebagai masyarakat yang sebagian besar warganya bekerja sebagai pekerja informasi
, yang memperoleh nafkahnya dari mem-produksi, mengolah, menyebarkan informasi dan mem-produksi teknologi informasi. Dengan mengambil pengalaman sejarah perkembangan komposisi tenaga kerja di Amerika Serikat, Rogers menggolongkan para peneliti, guru, dosen, manajer, sekretaris, wartawan, reporter, teknisi komputer, semua dalam kategori pekerja informasi yang diramalkan kelak akan memiliki peran dominan dan strategis dalam pembentukan masyarakat informasi. Para peserta seminar dan workshop hari ini, contohnya, tentu sebagian besar bekerja di berbagai instansi dan perusahaan sebagai pekerja-pekerja informasi yang sehari-harinya berhubungan dengan perangkat-perangkat Teknologi Informasi yang berkembang dengan sangat cepat, semakin canggih setiap hari, bahkan setiap menit dan detik.

Tingkatan-tingkatan SISTEM INFORMASI

Tingkat Pertama: Sistem Informasi Berbasis MANUAL
Contoh sehari-hari sistem informasi yang berbasis manual adalah sistem informasi yang digunakan di ruang praktek dokter. Biasanya seorang dokter yang cukup banyak pasiennya, mempekerjakan perawat untuk menyusun informasi pasien dalam kartu-kartu sehingga memudahkannya ketika pasien-pasien tersebut berulang-kali datang berobat. Dengan mudah difahami bahwa sistem informasi yang menggunakan pen-and-paper seperti ini adalah sistem informasi berbasis manual. Tapi bukan berarti bahwa penggunaan komputer dengan sendirinya meningkatkan sistem informasi tersebut ke tingkat sistem informasi yang berbasis komputer. Bisa saja – walau pun menggunakan komputer – sistem informasi-nya masih berbasis manual.

Ketika memperhatikan bagaimana pegawai-pegawai administrasi pada sebuah kantor menyusun surat-surat rutin yang secara reguler dikirim, baru disadari bahwa walau pun surat-surat itu diketik dengan peralatan canggih berupa komputer, tapi sesungguhnya sistem informasi yang digunakan masih merupakan sistem informasi berbasis manual. Terlihat bahwa ketika akan dibuat surat yang sama, maka yang dilakukan adalah meng-copy surat yang lama, kemudian mem-paste-nya pada halaman berikutnya, mengganti nomer, tanggal dan beberapa point informasi yang berubah. Dengan demikian, ketika dalam seminggu misalnya ada 20 surat yang sama harus dikirimkan, yang dibuat oleh pegawai kantor tersebut adalah satu file surat berisi 20 halaman, masing-masing halaman berisi surat yang sama persis, hanya nomer, tanggal dan beberapa informasi saja yang berbeda.

Melihat kenyataan di atas, disadari bahwa bagi khalayak kebanyakan, komputer baru berfungsi sebagai mesin ketik yang lebih canggih, yang tidak memerlukan tenaga dalam menekan tuts-tuts keyboard-nya, tidak memerlukan kertas karbon untuk membuat rangkapannya dan tidak memerlukan tip-ex untuk menghapus kesalahan. 

Tingkat Kedua: Sistem Informasi Berbasis KOMPUTER (Otomatisasi Sistem Administrasi Perkantoran)
Sebagai suatu mesin pengolah data, komputer merupakan alat bantu yang tepat bila ada pekerjaan yang dilakukan secara berulang, yang tentunya akan membosankan bila dilakukan oleh manusia. Di sebuah kantor jurusan pada suatu perguruan tinggi, misalnya, menyusun surat pengantar bagi mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja Praktek adalah salah satu pekerjaan rutin yang selalu berulang. Dalam surat pengantar itu, yang berubah hanya nomer surat, tanggal, nama dan nomer stambuk mahasiswa yang akan melaksanakan Kerja Praktek serta nama dan alamat perusahaan tujuan Kerja Praktek tersebut. Tentu saja akan menghabiskan waktu dan sangat membosankan bila surat seperti itu setiap kali harus diketik ulang. Demikian juga, pada hakekatnya sama saja dengan mengetik ulang sebenarnya jika surat tersebut setiap kali harus di-copy dan di-paste ke halaman baru. Jika sistem informasinya sudah benar-benar berbasis komputer, maka yang perlu diketik masuk hanya nomer stambuk mahasiswa dan nama perusahaan tujuan Kerja Praktek saja. Nomer surat, tanggal, nama mahasiswa dan surat itu sendiri mestinya secara otomatis tinggal dicetak keluar setelah nomer stambuk mahasiswa dan nama perusahaan tujuan Kerja Praktek diketik masuk dengan menggunakan satu form tertentu. Bukan itu saja, suatu sistem informasi yang benar-benar berbasis komputer mestinya bisa secara otomatis dapat mengeluarkan daftar surat pengantar Kerja Praktek yang sudah dikeluarkan, baik berdasarkan urutan nomer surat dan tanggal, atau berdasarkan nomer stambuk mahasiswa, misalnya. 

Tentu saja banyak lagi dalam bidang administrasi yang bisa dibantu oleh komputer selain membuat surat. Semua pekerjaan yang secara rutin dilakukan berulang-ulang, semua pekerjaan yang memerlukan ingatan kuat dan kalkulasi yang akurat, pekerjaan-pekerjaan yang membosankan dan selalu membuka peluang kesalahan manusiawi, semua ini akan lebih mudah dan lebih sederhana jika dikerjakan dengan bantuan komputer. Tapi, harus diingat bahwa tidak semua memang pekerjaan menjadi lebih baik dan lebih mudah jika dilaksanakan dengan bantuan komputer. Pekerjaan yang memerlukan tanggungjawab dan akuntabilitas tidak akan lebih baik jika diserahkan kepada komputer untuk mengerjakannya. Sebab komputer tidak bisa mempertanggung-jawabkan pekerjaan yang dilakukannya, komputer tidak bisa dimutasi, diberi sanksi atau diberhentikan dengan tidak hormat, komputer tidak bisa dihukum karena kesalahannya. Sebagai contoh misalnya ketika terjadi kesalahan atau gangguan pada sistem komputer suatu Bank sehingga terjadi kekacauan dalam pencatatan saldo rekening ATM (Automatic Teller Machine), maka komputer jelas tidak bisa mengganti uang nasabah yang hilang, atau uang Bank yang hilang, bahkan vendor yang men-supply peralatan komputer itu pun tidak bisa dituntut untuk mengganti uang yang hilang akibat kesalahan sistem. Perlu diingat bahwa tidak ada sistem komputer yang bebas kesalahan (error free), yang ada adalah sistem yang punya toleransi terhadap kesalahan (fault tolerant). 

Instansi-instansi pelayanan publik seperti PT. PLN dan PDAM biasa menyalahkan komputer-nya jika terjadi kesalahan dalam pencatatan jumlah tagihan kepada pelanggan. Padahal semua orang tahu, bukanlah komputer yang mendatangi rumah-rumah pelanggan untuk mencatat meteran listrik dan meteran air, melainkan petugas. Komputer hanya berfungsi sebagai alat bantu, ketika manusia terlalu lelah atau terlalu bosan untuk mengerjakan suatu pekerjaan, maka bagian yang melelahkan dan membosankan dari pekerjaan itulah yang diserahkan kepada komputer, dengan tanggungjawab sepenuhnya tetap ada pada petugas atau pejabat yang menggunakan komputer tersebut. Aplikasi komputer mengenal konsep “garbage in - garbage out”, sampah dimasukkan ke komputer, sampah pula yang akan dihasilkannya!

Alangkah baiknya jika para penentu kebijakan dapat menimbang-nimbang dengan baik sebelum menerapkan otomatisasi atau komputerisasi di tempat pekerjaannya. Seyogyanya terlebih dahulu dipilah-pilah dengan cermat, mana bagian-bagian dari pekerjaan yang akan lebih cepat, lebih rapih, lebih teliti dan lebih akurat jika dikerjakan oleh tangan-tangan manusia yang trampil dan cekatan secara manual saja, dan mana pekerjaan yang akan lebih baik jika dikerjakan dengan bantuan komputer. 

Tingkat Ketiga: Sistem Informasi Berbasis JARINGAN KOMPUTER
Ketika terlihat printer-printer di sebuah kantor mulai “berjalan-jalan” (maksudnya dipindah-pindahkan) dari satu komputer ke komputer lainnya, atau ketika diskette-diskette (sekarang flashdisk) mulai sering keluar-masuk drive A komputer yang satu dan yang lain untuk memindah-mindahkan file-file, maka inilah sebagian dari tanda-tanda ada gejala kita perlu meningkatkan sistem informasi yang berbasis komputer menjadi sistem informasi berbasis jaringan komputer. Gejala lain adalah ketika mulai ada pegawai yang antri menunggu untuk menggunakan suatu komputer – sementara komputer lainnya menganggur tidak dipakai – dengan alasan file-file yang diperlukan atau perangkat lunak yang akan digunakan hanya ada di satu komputer dan tidak tersedia di komputer lainnya. Satu-satunya jalan keluar adalah membangun jaringan komputer sehingga dapat dilakukan penggunaan sumber-daya secara bersama atau “resource sharing”. Memang prinsip dasar dari pembangunan jaringan komputer adalah “resource sharing” ini, sehingga peralatan accessories  seperti  printer, modem, scanner dan lain-lain, juga file-file, database serta berbagai  fasilitas perangkat lunak dapat dimanfaatkan secara bersama dari beberapa komputer yang berfungsi sebagai terminal atau work-station.  Kebutuhan akan jaringan juga akan terasa ketika data yang semestinya semacam mulai terlihat beragam. Bank yang baik harus menggunakan sistem jaringan komputer, sebab tidak bisa saldo rekening nasabah misalnya ditampilkan berbeda di satu kantor cabang dengan kantor cabang yang lain, atau dari satu mesin ATM dengan mesin ATM yang lain. Demikian juga maskapai penerbangan yang baik mestinya menerapkan sistem jaringan dalam komputerasi data penumpang. Tidak boleh terjadi perbedaan daftar penumpang yang ada di kantor cabang dengan daftar penumpang yang ada di counter-nya di Bandara. Daftar mahasiswa peserta kuliah di sebuah perguruan tinggi, apalagi daftar nilai misalnya, tidak boleh lain di Jurusan, lain di Fakultas dan lain lagi di Biro Akademik di Universitas akibat belum diterapkannya sistem jaringan komputer secara penuh. Sistem informasi berbasis jaringan komputer diterapkan dalam semua pelayanan publik yang bersifat on-line.
Kiat-kiat PEMILIHAN TEKNOLOGI INFORMASI YANG TEPAT-GUNA

Pemilihan tingkatan sistem informasi yang tepat ditentukan oleh pemilihan teknologi informasi yang tepat guna. Dalam hal ini strategi utamanya adalah melakukan optimisasi (atau kompromi) antara kebutuhan dan kemampuan. Apabila dilakukan dengan tepat, maka pemilihan teknologi informasi yang tepat guna dengan sendirinya akan menunjang peningkatan transparansi, karena semua informasi yang diperlukan oleh fihak-fihak terkait akan senantiasa tersedia secara cukup dan dalam bentuknya yang mudah difahami. 

Kebutuhan akan tingkat sistem informasi ditentukan oleh deskripsi pekerjaan (job description) dan prosedur baku (standard of procedure, SOP). Oleh sebab itu, sebelum menentukan tingkatan sistem informasi yang akan di-implementasi-kan, terlebih dahulu harus ditetapkan – untuk setiap jenis pekerjaan pada semua satuan kerja -  job description  dan SOP-nya secara terinci. 

Setelah kebutuhan ditetapkan secara terinci, berikutnya diperhatikan kemampuan satuan kerja untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing. Kemampuan yang dimaksudkan di sini adalah ketersediaan sumber daya, baik sumber daya keuangan (anggaran) mau pun sumber daya manusia. Setiap tingkatan sistem informasi memerlukan sumber daya keuangan untuk investasi pengadaan, peng-operasi-an,  pemeliharaan dan pengembangan. Selain itu, diperlukan sumber daya manusia yang handal untuk melaksanakan semua itu, dari mulai awal perencanaan sampai ke pengembangan selanjutnya.   

Dalam peningkatan sistem informasi, dari yang berbasis manual ke yang berbasis komputer, atau dari yang berbasis komputer ke yang berbasis jaringan, atau bahkan ke yang berbasis Internet, perlu diingat bahwa setiap sistem informasi itu tidak saling men-substitusi satu sama lain. Dalam sebuah kantor yang telah menerapkan sistem informasi berbasis Internet misalnya, sistem informasi yang berbasis manual dan yang berbasis komputer tetap diperlukan. Hanya saja penentu kebijakan mesti cermat dan pandai-pandai memilah-milah pekerjaan, mana jenis-jenis pekerjaan yang tetap efisien dan efektif jika dilaksanakan secara manual, mana yang lebih baik ditingkatkan memanfaatkan sistem informasi yang berbasis komputer serta mana saja yang perlu di-upgrade sehingga menjadi sistem informasi berbasis jaringan, mana yang harus merupakan sistem tertutup dan mana yang terbuka untuk akses, dan seterusnya. Keseluruhan sistem tersebut mestinya menjadi sistem yang terpadu (integrated) dalam suatu sistem manajemen informasi (management information system, MIS). Ibaratnya media massa, kita semua maklum bahwa radio tidak menggantikan fungsi suratkabar, demikian juga televisi ternyata tidak menggantikan fungsi radio, handphone dan mobile telephone dari sistem telepon selular tidak menggantikan sistem telepon fixed yang konvensional, bahkan akses Internet yang dilengkapi multi-media sekali pun, sehingga bisa digunakan untuk membaca koran, mendengarkan radio dan menonton televisi, bahkan dimanfaatkan untuk sambungan telepon (Voice over Internet Protocol, VoIP), ternyata tidak serta merta menggantikan fungsi semua media yang lain itu. Teknologi memang mestilah diterapkan secara tepat-guna (appropriate). Bukanlah teknologi canggih atau hi-tech saja yang kita cari, bukan pula kita akan menyepelekan kesederhanaan sistem informasi manual yang konvensional, melainkan kita ingin menerapkan teknologi tepat-guna atau appropriate technology pada setiap level pekerjaan, sehingga dicapai efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan itu sendiri.

Penutup

Sebagai simpulan, dapatlah difahami bahwa pembangunan sistem informasi seyogyanya menerapkan kebijakan teknologi tepat-guna (appropriate technology). Kecanggihan bukanlah jaminan beresnya urusan, demikian pula sebaliknya, kesederhanaan malah mungkin bisa menyelesaikan masalah. Dalam suatu lingkup pekerjaan tertentu, bisa saja sistem informasi berbasis manual yang padat-karya diterapkan bersama-sama dengan sistem informasi berbasis komputer yang otomatis, atau sistem informasi berbasis jaringan komputer, atau bahkan lebih canggih lagi, sistem informasi berbasis Internet. Sistem informasi berbasis apa pun, hanyalah sarana untuk memudahkan dan membantu beresnya pekerjaan kita, bukan malah menyulitkannya. Tidaklah bijaksana untuk menerapkan teknologi canggih untuk sekedar latah dan ikut-ikutan, atau hanya karena sedang “nge-trend” saja. Akhirnya malah jadi memalukan.








Makassar, 26 Juli 2006.
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